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in performing religious practices, particularly shalat. Although
demonstration and drill methods have been implemented at SLB Insan
Mulia Payakumbubh, instructional approaches are not always aligned
with students’ limited attention and comprehension abilities. Using a
qualitative descriptive approach, data were collected through
participatory observation, in-depth interviews, and documentation. The
findings indicate that learning effectiveness is largely influenced by
adaptive teaching strategies, including task-analysis-based instructional
modules, the use of concrete learning media, and continuous
individualized guidance. While limitations in short-term memory and
variations in intellectual abilities remain significant challenges,
consistent prompting combined with positive reinforcement has proven
effective in improving students’ independence in performing religious
practices according to their cognitive capacities.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji kendala kognitif siswa tunagrahita yang
memengaruhi daya ingat dan kemampuan generalisasi dalam
pelaksanaan ibadah sholat. Meskipun metode demonstrasi dan drill
telah diterapkan di SLB Insan Mulia Payakumbuh, pendekatan
pembelajaran belum sepenuhnya sesuai dengan keterbatasan perhatian
dan pemahaman siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan teknik observasi partisipatif, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
efektivitas  pembelajaran  dipengaruhi  oleh adaptasi  strategi
pengajaran, seperti pengembangan modul berbasis task analysis,
pemanfaatan media konkret, dan bimbingan individual berkelanjutan.
Kendala utama meliputi keterbatasan memori jangka pendek dan
variasi kemampuan intelektual siswa, namun penerapan prompting
secara konsisten dengan penguatan positif terbukti meningkatkan
kemandirian ibadah siswa sesuai kapasitas kognitifnya.

Pendahuluan

Pendidikan adalah hak dari setiap manusia, setiap orang berhak mencapai pendidikan yang
ingin dicapai setinggi-tingginya, tidak terkecuali siswa-siswa yang berkebutuhan khusus, mereka
memiliki keistimewaaan tersendiri yang dimiliki oleh diri mereka belum tentu orang yang
normal memiliki kelebihan yang mereka miliki, melalui pendidikan diharapkan kepada semua
insan untuk menjadikan diri yang mandiri dan memiliki sejumlah keterampilan untuk dapat
menjadi bekal dalam hidup mereka. Pendidikan adalah proses dalam pencapaian ilmu, atau usaha
yang di lakukan dalam menggapai ilmu untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
melakukan proses pembelajaran yang terencana. Dalam mencapai ilmu perlunya kita melewati
proses yang telah diterapkan oleh mentri pendidikan.
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Sebagaimana firman Allah dalam QS Al-Maidah ayat 67 : B
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“Hai Rasul, sampaikanlah apa yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan
(apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara kamu dari

(gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir.”

Pembelajaran PAI khususnya materi sholat, merupakan kewajiban fundamental bagi setiap
muslim, tidak terkecuali bagi anak berkebutuhan kusus (Tunagrahita). Secara ideal, meskipun
memiliki keterbatasan intelektual, siswa tunagrahita harus mampu mempraktikkan ibadah
wajib secara mandiri atau minimal sesuai dengan batas kemampuannya

Tunagrahita merupakan perkembangan otak seseorang yang melambat dari perkembangan
yang seharusnya, dimana dalam Tunagrahita ini IQ yang dimiliki oleh seseorang itu lebih
rendah dari orang yang normal, jadi untuk itu dikarenakan perkembangan otak yang melambat
seseorang yang dalam kondisi ini harus adanya teknik perkembangan yang khusus di lakukan
dalam metode pengajaran dan belajar mengajar. Tunagrahita adalah sebutan untuk siswa-siswa
yang memiliki kemampuan intelektual dan kognitif yang berada di bawah rata-rata
dibandingkan siswa pada umumnya, untuk siswa tunagrahita ini memiliki ciri-ciri yaitu, dari
segi kemampuan membacanya cukup lambat, mengalami permasalahan terhadap penalaran dan
logika, kesulitan dalam memecahkan masalah, tidak mampu dalam berpikir kritis, sulit dalam
mengingat dan memiliki keterhambatan dalam mempelajari segala sesuatu(Kuliyatun, 2019).

Metode demontrasi dan drill banyak sekali yang diperoleh khususnya dalam pembelajaran,
diantaranya mendorong siswa memiliki kreatifitas, keterampilan atau kemampuan mengamati,
mengklarifikasi, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan. Proses menerapkan metode
demontrasi dan drill memiliki kelebihan atau keunikan yaitu siswa tunagrahita ringan lebih
senang dan tidak merasa bosan dalam memahami gerakan sholat.

Metode yang sering digunakan dalam penyampaian materi khususnya materi sholat lebih
banyak menggunaan metode demonstrasi dan drill. Hal ini dikarenakan siswa tunagrahita
kurang mampu dalam kecerdasan jadi lebih diutamakan perbuatan atau psikomotoriknya agar
siswa tunagrahita ringan mampu memahami dan langsung mempraktikkan gerakan sholat yang
di demontrasikan oleh guru (Kusumawardhani, 2020). Sebagaimana firman allah dalam QS Al-
baqarah ayat 43:
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“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-orang yang ruku'.

Mengingat pentingnya materi sholat dalam pendidikan agama islam, maka perlu mendidik
khususnya siswa tunagrahita ringan dan tentunya terdapat masalah masalah yang dialami oleh
guru PAI pada saat memberikan materi sholat. Mendidik siswa yang normal masih banyak
masalah, apalagi dengan siswa tunagrahita ringan yang merupakan memiliki keterbatasan
kecerdasan intelegensi yang di bawah rata-rata siswa normal. Tetapi pada dasarnya siswa
tunagrahta ringan memiliki kesempatan yang sama dengan siswa normal dalam proses belajar.
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Ada dalil yang membahas bahwasannya ada keringanan dalam melaksanakan ibadah sholat
untuk anak berkebutuhan khusus mereka tetap memiliki keharusan dalam melaksanakan ibadah
namun ada keringanan dalam pelaksanaannya sebagaimana yang di jelaskan dalam Qs Al-
Bagqarah 286 :
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“Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya. Baginya ada sesuatu
(pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas
(kejahatan) yang diperbuatnya. (Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau
hukum kami jika kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani
kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum
kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup
kami memikulnya. Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah
pelindung kami. Maka, tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.”

Di SLB Insan mulia Payakumbuh guru telah berupaya menggunakan metode demonstrasi
(mencontohkan) dan drill (latihan berulang). Namun, dalam praktiknya terdapat fenomena
“belajar hari ini, lupa satu jam kemudian”. Siswa tunagrahita memiliki hambatan pada short-
term memory (memori jangka pendek) dan kemampuan motorik kasar yang belm terkoordinasi
dengan baik saat melakukan gerakan sholat yang kompleks.

Penelitian awal menunjukkan bahwa dalam, pelaksanaan pembelajaran di SLB Insan Mulia
Payakumbuh dikelompokkan sesuai dengan jenis kelainan yang dimilikinya. Guru memberikan
materi dengan metode demontrasi dan drill pada materi sholat metode ini sangat komunikatif.
Keterlibatan dan keaktifan siswa cukup baik sehingga pembelajaran menyenangkan. Ada tiga
bentuk kelainan yang ada di SLB Insan Mulia yaitu: Tunagrahita, Tunarungu, dan Tunanetra.

Kondisi seharusnya (Idealnya), pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Budi
Pekerti untuk siswa tunagrahita di SLB Insan Mulia Payakumbuh dirancang untuk membentuk
pribadi yang berakhlak mulia dan mampu menjalankan ibadah dasar secara mandiri. Untuk
mencapai tujuan ini, guru seharusnya menggunakan metode pengajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa tunagrahita, seperti metode demonstrasi dan drill.

Metode Demonstrasi Guru seharusnya mempraktikkan gerakan ibadah (seperti sholat dan
wudu) secara langsung di depan siswa, sehingga mereka dapat melihat, memahami, dan meniru
gerakan tersebut dengan mudah. Metode ini sangat efektif karena bersifat konkret dan visual,
yang sangat dibutuhkan oleh siswa tunagrahita yang kesulitan dengan konsep abstrak.

Metode Drill Setelah demonstrasi, guru idealnya melakukan pengulangan gerakan secara
intensif dan sistematis. Siswa dilatih berulang-ulang hingga gerakan tersebut menjadi kebiasaan
dan terekam dalam memori jangka panjang mereka, sehingga mereka tidak mudah lupa
(Hidayati (2021). Pada kenyataannya, pelaksanaan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti di SLB
Insan Mulia Payakumbuh mungkin menghadapi berbagai tantangan dan kendala yang membuat
kondisi ideal sulit tercapai. Peneliti ingin melihat bentuk proses pembelajaran yang diakukan
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dengan pelaksanaan metode ini dalam melakukan proses pembelajaran dan mendeskripsikan
langkah-langkah yang diakukan guru dalam mengajarkan kepada anak berkebutuhan
Tunagrahita.

Berdasarkan latar belakang yang peneliti jabarkan, untuk itu peneliti tertarik ingin
membahas tentang pelaksanaan metode demontrasi pada materi sholat khususnya untuk siswa
tungrahita ringan. Keterbatasan kecerdasan intelegensi pada siswa tungrahita ringan, guru PAI
harus tetap menanamkan ajaran agama islan dari segi keyakinan, pengetahuan, praktik dan
memerlukan bimbingan yang intensif. Dengan ini peneliti ingin penelitian dengan berjudul
“Optimalisasi Kompetensi Relegius Siswa Tunagrahita: Melalui Pendekatan Demonstrasi dan
Drill di SLB Insan Mulia Payakumbuh.”

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SLB Insan Mulia Payakumbuh. Metode penelitian yang
digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif, dengan desain studi kasus fenomenologis untuk
membedah praktik instruksional guru PAI dalam mengajar siswa tunagrahita. Pendekatan ini
dipilih karena peneliti ingin menangkap esensi pengalaman guru dalam memodifikasi metode
demonstrasi dan drill yang tidak bisa diukur hanya dengan angka, dalam penelitian ini peneliti
melakukan dialog dengan subjek penelitian, memperoleh masukan berupa data verbal, kemudian
secara lengkap mencatat semua masukan yang diperoleh dari subjek tersebut. Kemudian
mendeskripsikan data yang diperoleh dari informan (Murdiyanto, 2020).

Subjek dan Informan Penelitian Informan utama dalam penelitian ini adalah 1 orang guru
PAI yang memiliki pengalaman khusus dalam menangani siswa berkebutuhan khusus, serta 3
orang siswa tunagrahita kategori sedang di SLB Insan Mulia Payakumbuh sebagai subjek
pengamatan. Pemilihan informan dilakukan secara purposive untuk memastikan data yang
diperoleh berasal dari praktisi yang terlibat langsung dalam proses adaptasi kurikulum materi
sholat. Prosedur Pengumpulan Data Data dikumpulkan selama kurang lebih dua bulan (sebutkan
bulan/tahun jika ada) melalui rangkaian prosedur dengan, Observasi Partisipatif: Peneliti hadir
langsung di dalam kelas saat materi sholat berlangsung.

Fokus observasi adalah pada modifikasi gerakan yang dicontohkan guru, bagaimana guru
melakukan physical prompting (mengarahkan tangan/kaki siswa), dan respon motorik siswa
terhadap latihan yang berulang (drill), Wawancara Mendalam: Dilakukan kepada guru PAI
dengan instrumen yang terfokus pada alasan pemilihan media adaptif, kendala psikologis siswa,
dan cara guru melakukan evaluasi perorangan.

Wawancara juga dilakukan secara sederhana kepada siswa (tanya jawab langsung pasca
praktik) untuk melihat sejauh mana retensi memori mereka terhadap bacaan sholat,
Dokumentasi: Peneliti membedah RPP/Modul Ajar adaptif, hasil asesmen awal siswa, dan buku
catatan pribadi guru yang memantau perkembangan harian setiap siswa. Teknik Analisis Data
Analisis data dilakukan secara mengalir sejak di lapangan menggunakan model Miles dan
Huberman: Reduksi Data: Peneliti memilah data mentah dari catatan lapangan dan rekaman
wawancara, kemudian memfokuskan pada kode-kode penting seperti "teknik repetisi",
"hambatan memori", dan "modifikasi media".

Penyajian Data: Data disajikan dalam bentuk narasi deskriptif yang menggambarkan alur
pembelajaran dari tahap pembukaan hingga evaluasi praktik sholat per individu. Penarikan
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Kesimpulan: Peneliti melakukan triangulasi sumber (membandingkan hasil wawancara guru
dengan kenyataan saat observasi siswa) untuk memastikan keabsahan temuan mengenai
efektivitas metode demonstrasi dan drill tersebut.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SLB Insan Mulia Payakumbuh melalui
wawancara dengan guru PAI dan Budi Pekerti, yaitu tentang “Pelaksanaan metode demonstrasi
dan drill pada pembelajaran PAI dan budi pekerti untuk siswa Tunagrahita di SLB Insan Mulia
Payakumbuh”. Yang dilakukan oleh guru dalam melaksanakan pembeajaran PAI dan budi
pekerti adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran Adaptif

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persiapan guru tidak menggunakan RPP standar,
melainkan Modul Ajar Adaptif. Guru melakukan Asesmen Diagnostik terlebih dahulu untuk
memetakan kemampuan motorik dan daya ingat setiap siswa tunagrahita Temuan Utama:
Guru memecah struktur sholat yang kompleks menjadi unit-unit kecil (Task Analysis).
Misalnya, materi sujud tidak diajarkan secara utuh dalam satu waktu, melainkan dipisah
menjadi: posisi lutut, posisi telapak tangan, hingga posisi dahi.

Perencanaan adalah tahapan fundamental dan paling krusial dalam siklus pembelajaran,
terutama dalam konteks pendidikan inklusif dan khusus yang melibatkan siswa dengan
kebutuhan spesifik seperti tunagrahita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru PAI di
SLB Insan Mulia Payakumbuh secara cermat melakukan perencanaan yang sistematis dan
sangat adaptif. Proses perencanaan ini diawali dengan analisis kurikulum dan penentuan
tujuan pembelajaran yang konkret dan terukur, memastikan materi sholat yang akan
diajarkan sesuai dengan Fase D benar-benar relevan dan dapat dicapai oleh siswa. Guru
kemudian merancang langkah-langkah demonstrasi secara berurutan dan terperinci, dari
gerakan takbiratul ihram hingga salam, memastikan setiap tahapan terbagi menjadi segmen-
segmen yang mudah dicerna.

Perencanaan yang matang menjadi langkah awal yang krusial bagi guru dalam
menerapkan metode demonstrasi dan dri/l. Guru PAI melakukan analisis kebutuhan siswa
terlebih dahulu melalui asesmen. Hal ini penting karena guru menyadari bahwa siswa
tunagrahita memiliki rentang perhatian yang pendek, sehingga materi tidak dapat diberikan
secara keseluruhan dan harus disesuaikan.

Selanjutnya, tujuan pembelajaran dirumuskan secara spesifik, konkret, dan terukur.
Tujuannya tidak dibuat abstrak, melainkan berfokus pada keterampilan praktis, misalnya
"siswa dapat menirukan gerakan takbiratul ihram dengan bantuan visual atau fisik guru".
Persiapan media pembelajaran juga sangat penting. Guru menyiapkan alat peraga yang
adaptif dan konkret, seperti karpet sholat dengan jejak kaki, maket orang yang sedang sholat,
dan poster berwarna-warni berisi urutan gerakan sholat. Media ini membantu siswa
tunagrahita yang kesulitan berpikir abstrak untuk memahami konsep sholat secara visual dan
taktil. (Abdullah.M. 2023).

Menurut Abdullah (2023) Perencanaan adalah tahapan fundamental dan paling krusial
dalam siklus pembelajaran, terutama dalam konteks pendidikan inklusif dan khusus yang
melibatkan siswa dengan kebutuhan spesifik seperti tunagrahita. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa guru PAI di SLB Insan Mulia Payakumbuh secara cermat melakukan
perencanaan yang sistematis dan sangat adaptif. Proses perencanaan ini diawali dengan
analisis kurikulum dan penentuan tujuan pembelajaran yang konkret dan terukur,
memastikan materi sholat yang akan diajarkan sesuai dengan Fase D benar-benar relevan
dan dapat dicapai oleh siswa. Guru kemudian merancang langkah-langkah demonstrasi
secara berurutan dan terperinci, dari gerakan takbiratul ihram hingga salam, memastikan
setiap tahapan terbagi menjadi segmen-segmen yang mudah dicerna(Abdullah.M. 2023).

Dalam literatur pendidikan khusus, strategi ini sejalan dengan konsep scaffolding dan
universal design for learning (UDL), di mana pembelajaran dirancang untuk dapat diakses
oleh semua siswa melalui berbagai representasi. Friend (2011) menegaskan bahwa guru
dalam pendidikan inklusif harus mampu melakukan modifikasi instruksional dan akomodasi
yang relevan, yang salah satunya terefleksi dalam persiapan media adaptif ini.

Selain itu, perencanaan juga mencakup penyesuaian durasi dan frekuensi demonstrasi.
Guru mempertimbangkan rentang perhatian siswa tunagrahita yang cenderung pendek,
sehingga sesi demonstrasi dipecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil dengan jeda atau
aktivitas yang bervariasi. Perencanaan yang matang ini menjadi fondasi yang kokoh,
memastikan bahwa guru siap menghadapi dinamika kelas dan dapat mengelola pembelajaran
secara efektif, meminimalkan potensi kebingungan atau frustrasi pada siswa (Puspita.R.
2023).

2. Implementasi Metode Demonstrasi dan Drill secara Individual
Pelaksanaan metode di lapangan tidak dilakukan secara klasikal penuh, melainkan
menggunakan pendekatan Individualized Instruction.

a. Tahap Demonstrasi: Guru memberikan contoh gerakan dengan tempo yang sangat
lambat. Peneliti menemukan bahwa guru menggunakan teknik Physical Prompting,
yaitu secara fisik memegang dan mengarahkan tangan atau kaki siswa agar berada pada
posisi yang benar.

b. Tahap Drill (Latihan Berulang): Pengulangan dilakukan tidak hanya 2-3 kali, melainkan
hingga 10-15 kali untuk satu gerakan yang sama dalam satu pertemuan.

c. Pembeda Utama: Yang membedakan pengajaran di SLB Insan Mulia adalah
penggunaan instruksi verbal yang disederhanakan. Guru tidak menggunakan bahasa
kitab yang rumit, melainkan kata kerja operasional sederhana seperti "tangan di kuping"
(untuk takbir) atau "melihat jempol kaki" (untuk ruku).

Proses pembelajaran dilakukan dengan tahapan yang sistematis dan personal. Guru
memulai dengan memberikan motivasi dan pengantar ringan untuk menciptakan suasana
yang menyenangkan. Pada kegiatan inti, guru mempraktikkan (mendemonstrasikan)
gerakan dan bacaan sholat secara perlahan dan berulang. Guru membimbing setiap siswa
secara individual, bahkan dengan menyentuh atau memegang tangan mereka secara lembut
untuk mengarahkan gerakan. Khusus untuk bacaan sholat, guru menggunakan teknik
pemenggalan bacaan menjadi bagian-bagian kecil dengan intonasi yang jelas dan kecepatan
lambat. Penggunaan video gerakan sholat juga membantu siswa menghafal bacaan sedikit
demi sedikit
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Untuk mempertahankan fokus siswa, guru menerapkan beberapa strategi, seperti:
a. Membatasi durasi demonstrasi maksimal 15-20 menit.
b. Menyelipkan pertanyaan-pertanyaan sederhana dan interaksi langsung.
c. Memberikan penguatan positif (seperti pujian dan tepuk tangan).
d. Memvariasikan posisi belajar (duduk atau berdiri).

Strategi ini terbukti efektif dalam menjaga keterlibatan dan motivasi siswa selama
proses pembelajaran di dukung oleh teori yang ada yaitu Pelaksanaan metode demonstrasi
di SLB Insan Mulia Payakumbuh berlangsung secara bertahap dan interaktif, menempatkan
guru sebagai model dan fasilitator utama. Proses ini diawali dengan tahap pendahuluan yang
melibatkan kegiatan pemanasan dan motivasi untuk menarik perhatian siswa, seperti
menyanyikan lagu-lagu Islami atau mengulang hafalan surah-surah pendek. Setelah itu, guru
memulai demonstrasi gerakan sholat secara fisik, langkah demi langkah, dengan kecepatan
yang sangat diperlambat untuk memungkinkan siswa mengamati detail setiap gerakan.
Setiap gerakan disertai dengan penjelasan verbal yang singkat, padat, dan menggunakan
bahasa yang sangat sederhana, mudah dipahami oleh siswa tunagrahita(Al-washliyah.,
2023).

Keterlibatan alat peraga menjadi sangat menonjol pada tahapan ini. Misalnya, guru
menggunakan karpet sholat berjejak kaki untuk menunjukkan posisi kaki saat berdiri, atau
maket orang sholat untuk menjelaskan posisi tangan saat takbiratul ihram atau ruku'.
Visualisasi semacam ini sangat membantu siswa tunagrahita untuk memahami konsep
spasial dan urutan gerakan yang kompleks. Hardman, Drew, & Egan (2017)
menekankan bahwa pembelajaran keterampilan pada individu dengan disabilitas intelektual
membutuhkan instruksi langsung, konkret, dan berbasis demonstrasi. Hal ini juga selaras
dengan teori belajar observasional Albert Bandura (1977), di mana siswa belajar dengan
meniru perilaku yang diperlihatkan oleh model dalam hal ini, adalah guru.

3. Penggunaan media konkret sebagai penunjang
Karena siswa tunagrahita memiliki hambatan dalam berpikir abstrak, guru
menggunakan media bantuan berupa: Puzzle Sholat: Siswa menyusun potongan gambar
urutan sholat sebelum praktik dimulai.Cermin Besar: Digunakan agar siswa dapat melihat
posisi tubuh mereka sendiri dan membandingkannya dengan contoh dari guru secara
langsung.

4. Evaluasi Pembelajaran: Fokus pada Keterampilan dan Motivasi

Evaluasi tidak dilakukan melalui ujian tulis, melainkan melalui Lembar Observasi
Ceklis. Catatan Anekdot: Guru memiliki buku saku yang mencatat kemajuan kecil, seperti
"Siswa A sudah bisa meletakkan dahi dengan benar tanpa bantuan fisik hari ini.” Umpan
balik diberikan seketika (immediate feedback). Jika siswa salah posisi, guru langsung
memperbaiki saat itu juga agar pola salah tersebut tidak mengendap dalam memori
permanen siswa.

Respons siswa terhadap metode ini sangat positif, menunjukkan bahwa mereka merasa
terbantu dan termotivasi. Contohnya, beberapa siswa menyatakan: "Lebih ngerti," "Jadi
gampang, saya bisa ikut sholat," dan "Sangat mudah kak, lebih cepat masuk ke kepala kalau
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ada contohnya langsung". Kemampuan siswa untuk "ikut mencoba atau ikut melakukan
sholat" secara mandiri setelah demonstrasi menjadi bukti kuat keberhasilan metode ini.

Evaluasi formatif yang dilakukan guru melalui observasi dan umpan balik langsung ini
sangat krusial dalam pendidikan khusus. Guru dapat segera mengidentifikasi kesulitan yang
dialami siswa pada suatu tahapan dan memberikan intervensi atau pengulangan tambahan
secara individual. Pemberian penguatan positif (misalnya, pujian dan acungan jempol)
setelah siswa berhasil melakukan suatu gerakan berfungsi sebagai umpan balik evaluatif
yang memperkuat perilaku yang diinginkan dan membangun harga diri siswa. Meskipun
penilaian kuantitatif terstruktur mungkin tidak diimplementasikan secara eksplisit,
kemampuan siswa untuk "ikut mencoba atau ikut melakukan sholat" secara mandiri setelah
demonstrasi guru menjadi bukti kuat akan transfer pengetahuan dan keterampilan, yang
merupakan tujuan utama dari setiap proses evaluasi. Untuk studi lanjutan, disarankan untuk
mengembangkan rubrik observasi atau checklist yang lebih terstruktur untuk mengukur
penguasaan keterampilan sholat secara individual(Puspita.R. 2023).

5. Analisis faktor pendukung dan penghambat
Berdasarkan pengamatan, faktor yang paling menentukan keberhasilan adalah:

a. Faktor Pendukung: Rasio guru dan siswa yang kecil memungkinkan bimbingan intensif,
serta kesabaran guru dalam memberikan penguatan positif (reward verbal) setiap kali
siswa berhasil meniru satu gerakan.

b. Faktor Penghambat: Short-term memory siswa yang sangat dominan. Peneliti
menemukan fenomena di mana siswa hafal urutan ruku hari ini, namun kehilangan
urutan tersebut setelah jeda istirahat sekolah.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa Pelaksanaan Metode:
Implementasi metode demonstrasi dan drill di SLB Insan Mulia Payakumbuh tidak dilakukan
secara konvensional, melainkan melalui adaptasi instruksional yang mendalam. Guru
menerapkan strategi fask analysis dengan memecah gerakan sholat menjadi bagian-bagian
sangat kecil dan menggunakan physical prompting (bantuan fisik langsung) untuk mengatasi
hambatan motorik siswa tunagrahita.

Efektivitas: Metode ini terbukti efektif dalam membangun kompetensi psikomotorik
siswa, namun sangat bergantung pada prinsip repetisi tinggi (overlearning) dan pendekatan
individual. Penggunaan media konkret seperti puzzle urutan sholat dan cermin observasi diri
menjadi jembatan krusial untuk mengonversi materi ibadah yang abstrak menjadi pengalaman
belajar yang nyata bagi siswa.

Hambatan Utama: Kendala paling signifikan bukan berasal dari sarana prasarana,
melainkan dari keterbatasan internal siswa yaitu lemahnya retensi memori jangka pendek. Hal
ini menyebabkan kemandirian ibadah siswa bersifat fluktuatif dan membutuhkan pengulangan
yang konsisten setiap harinya agar gerakan sholat dapat masuk ke dalam memori permanen
(long-term memory).
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